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ABSTRACT

Agricultural extension is a system of conveying information and innovation with communication to
increase knowledge and skills and change the attitudes and behavior of farmers. The success of agricultural
development is supported by the quality of human resources, especially extension agents as the main actors,
and farmers as targets. Human resources that consist of individual external and internal factors are the
driving force and synergist of other resources to achieve the objectives of counseling. The research aims to
formulate the success of counseling through the characteristics of farmers and extension workers with a
quantitative descriptive method using the Speech Communication Model theory. Primary data was
obtained using interviews and structured questionnaires for 65 extension workers and farmers using
proportionate stratified random sampling in 9 sub-districts, Kubu Raya Regency, West Kalimantan, while
the entire extension population was taken, then analyzed using SEM-PLS. The results showed that the
characteristics of extension agents had a positive effect in terms of demography, competence, and service
input, as well as farmer’s characteristics in terms of demography, characteristics, and communication
affordability which had a high effect on the success of extension. Characteristics of farmers and extension
workers have a positive correlation with extension activities, which means that the higher ability,
competence, skills, and motivation of farmers and extension workers, the success of extension can increase
to achieve the goals of extension, realize an increase in the lives and welfare of farmers. Efforts can be made
through training activities, technical guidance, and so on as needed. In addition, government support in
the provision of financing, facilities, infrastructure, and supporting activity programs in efforts to increase
competence and service input in the success of extension.

Keywords: extension success, extension characteristics, farmer characteristics, SEM-PLS

ABSTRAK

Penyuluhan pertanian merupakan sistem penyampaian informasi, inovasi dengan komunikasi
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta merubah sikap maupun perilaku
petani. Keberhasilan pembangunan pertanian didukung oleh kualitas sumberdaya manusia
khususnya penyuluh sebagai pelaku utama, dan petani sebagai sasaran. Sumberdaya manusia
yang terdiri dari faktor ekternal maupun internal individu merupakan pengerak dan penyinergi
sumberdaya lainnya untuk mencapai tujuan penyuluhan. Tujuan penelitian adalah merumuskan
keberhasilan penyuluhan melalui karakteristik petani dan penyuluh dengan metode deskriptif
kuantitatif menggunakan teori Speech Communication Model. Data primer dengan wawancara dan
kuisioner terstruktur terhadap 65 orang penyuluh dan petani menggunakan proportionate
stratified random sampling di 9 Kecamatan, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, sementara
populasi penyuluh diambil seluruhnya, selanjutnya dianalisis dengan SEM-PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik penyuluh berpengaruh positif dilihat dari demografi,
kompetensi dan input layanan, serta karakteristik petani dilihat demografi, karakteristik, dan
keterjangkauan komunikasi yang berpengaruh tinggi terhadap keberhasilan penyuluhan.
Karakteristik petani dan penyuluh berkorelasi positif terhadap kegiatan penyuluhan, yang
artinya semakin tinggi kemampuan, kompetensi, keterampilan, dan motivasi, petani dan
penyuluh maka keberhasilan penyuluhan dapat meningkat untuk mencapai tujuan penyuluhan,
sehingga terwujudnya peningkatan kehidupan dan kesejahteraan petani. Upaya yang dapat
dilakukan dengan melalui kegiatan pelatihan, bimbingan teknik dan sebagainya secara
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berkelanjutan dan sesuai kebutuhan. Selain itu dukungan pemerintah dalam penyediaan
pembiayaan, sarana, prasarana, serta program kegiatan yang mendukung dalam upaya
peningkatan kompetensi dan input layanan dalam keberhasilan penyuluhan.

Kata kunci: keberhasilan penyuluhan, karakteristik penyuluh, karakteristik petani, SEM-PLS

PENDAHULUAN

Penyuluhan pertanian merupakan sistem
penyampaian informasi dan inovasi yang ber-
tujuan meningkatkan pengetahuan dan kete-
rampilan serta mengubah sikap maupun peri-
laku petani sehingga tercapainya kehidupan
yang lebih sejahtera (Mardikanto, 2009). Ke-
berhasilan pembangunan pertanian didukung
oleh kualitas Sumberdaya Manusia (SDM)
khususnya penyuluh sebagai pelaku utama,
dan petani sebagai sasaran. Sumberdaya
manusia merupakan pengerak dan pensinergi
sumber daya lainnya demi tercapainya suatu
tujuan (Wirawan, 2009).

Petani merupakan pelaku utama dalam
pembangunan pertanian di mana keberha-
silan pembangunan pertanian tergantung pa-
da peran petani itu sendiri. Kegiatan penyu-
luhan merupakan proses belajar petani untuk
itu partisipasi petani sangat diperlukan
(Nurmayasari et al, 2020). Partisipasi petani
dipengaruhi karakteristik sosial ekonomi
petani (Chairani, 2019; Mulyati et al., 2017)
baik secara internal maupun eksternal
(Triguna et al, 2022). Demi terwujudnya
pembangunan pertanian dibutuhkan agen
perubahan yakni penyuluh (Samsudin, 1976).

Penyuluh sebagai indvidu yang merupa-
kan garda terdepan pembangunan pertanian.
Peran penyuluh sebagai motivator, inovator,
fasilitator, dan komunikator (A. A. Abdullah
et al., 2021). Teknologi baru dapat disebar-
luaskan dan diadopsi oleh petani untuk kema-
juan hidupnya (Roger, 1995), salah satunya
tergantung dari karakteristik penyuluh dalam
kegiatan penyuluhan (Alif, 2017). Kemam-
puan teknis alih teknologi dan informasi
(Pakri et al., 2022), pengetahuan, keteram-
pilan, komunikasi, karakteristik dalam ke-
mandirian, dan adaptasi dengan karakteristik
petani merupakan penunjang kinerja dalam
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keberhasilan penyuluhan (Bahua, 2016; Shah
et al., 2013).

Penyuluhan erat kaitannya dengan komu-
nikasi dua arah yang terjalin antara para pela-
ku yakni petani sebagai penerima maupun
penyuluh sebagai pemberi informasi, tekno-
logi maupun inovasi yang diharapkan mam-
pu mengatasi masalah serta memberikan
solusi/manfaat.

Pembangunan pertanian memerlukan
Sumber Daya Manusia sebagai penggerak da-
lam keberhasilan pembangunan pertanian
berkelanjutan yang ditentukan oleh kondisi
sumber daya pertanian dan kualitas sumber
daya manusia (Supatminingsih, 2022) atau
karakteristik individu yang dipengaruhi fak-
tor ekternal maupun internal individu. Pe-
nyuluhan memegang peran penting dalam
pengembangan dan peningkatan sumber da-
ya manusia (Anwarudin et al., 2021), dimana
petani adalah pelaku utama pem-bangunan
pertanian dan didampingi oleh penyuluh
dalam kegiatan penyuluhan guna mewujud-
kan petani yang mandiri, maju dan modern.
Sejalan dengan petani kinerja penyuluh per-
tanian menjadi permasalahan penyuluh yang
disebabkan faktor ekternal maupun internal
individu. Karakteristik individu, lingkungan
ekonomi, lingkungan sosial budaya, kapasitas
manajemen, dan minat memiliki pengaruh
terhadap kinerja penyuluh maupun petani
(Junaedi; dkk, 2020).

Permasalahan yang dihadapi penyuluh
dalam kegiatan penyuluhan dipengaruhi oleh
keterampilan, kemampuan, pengalaman ker-
ja, kompetensi, sikap, motivasi, penghargaan,
dan kelembagaan organisasi baik internal
maupun eksternal (Bahua, 2016). Keterba-
tasan jumlah penyuluh, jarak wilayah kerja
yang jauh dari tempat tinggal, infrastruktur
yang rendah, keterbatasan sarana dan pra-
sarana penunjang penyuluhan (Antwi-Agyei
& Stringer, 2021).

Keberhasilan Penyuluhan Melalui Karakteristik Penyuluh dan Petani
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Permasalahan sumber daya petani yang
acap kali terjadi yakni regenerasi petani
rendah, kompetensi, karakteristik, pengeta-
huan dan keterampilan (Zwell, 2000), modal
kerja, jaringan pemasaran, tingkat (Ibrahim &
Mufriantie, 2021) minat dan partisipasi
(Halimah & Subari, 2020). Pengaruh tingkat
kosmopolitan petani yang rendah meliputi
tingkat pendidikan, tingkat pengelolaan ren-
dah, sosial ekonomi dan budaya petani yang
belum mendukung (Wibowo, 2020) merupa-
kan kendala dan tantangan dalam keberha-
silan penyuluhan.

Penelitian ini merumuskan keberhasilan
penyuluhan melalui karakteristik petani dan
penyuluh.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Kubu Raya sebagai salah satu Kabupaten
terdekat dari Ibu Kota Provinsi Kalimantan
Barat yakni Pontianak, dan merupakan kabu-
paten penyangga pangan terbesar setelah
Kabupaten Sambas (BPS Provinsi Kalimantan
Barat, 2022). Penelitian ini dilaksanakan pada
periode Agustus-September 2022 terhadap
penyuluh dan petani sebanyak masing-
stratified
random sampling digunakan terhadap 44.026

masing 65 orang. Proportionate

populasi petani di 9 Kecamatan, Kabupaten
Kubu Raya, Kalimantan Barat. Sementara itu,
seluruh populasi penyuluh diambil sebagai
sampel.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
teori Speech Communication Model yang dikem-
bangkan oleh Miller dimana penyuluh me-
nyampaikan pesan, petani menerima pesan,
dan terdapat umpan balik dari proses tersebut
(Miller, 2005).

Penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan komunikasi massa interpersonal
dengan metode kualitatif, deskriptif dan
analisis induktif (Rusdy & Sunartomo, 2020),
analisis rank spearman (Damanik & Tahitu,
2020), metode campuran (kualitatif dan kuan-
titatif) yang diperoleh melalui Focus Group
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Discussion (FGD), Key Informant Interview (KII),
Observasi dan survei serta analisis SPSS versi
20.0 (Melesse et al., 2018). Penelitian lainnya
membahas keberhasilan penyuluhan ber-
dasarkan tupoksi penyuluh dengan metode
dan analisis deskriptif skoring (Daud et al.,
2022), dan persepsi petani dengan metode
survey serta analisis rank spearman (Putri et al.,
2022). Penelitian ini menggunakan variabel
dari beberapa penelitian terdahulu dengan
analisis SEM-PLS, sehingga lebih komplek
dibanding penelitian sebelumnya.

Data bersumber dari data primer dan
sekunder. Data primer bersumber dari teknik
wawancara langsung pada responden dengan
kuisioner terstruktur. Data sekunder bersum-
ber dari kajian literatur, undang-undang, dan
data relevan lain yang mendukung penelitian
ini (Sugiyono, 2006). Tahapan penelitian yaitu
identifikasi karakteristik petani dan penyu-
luh, analisis, serta keberhasilan penyuluhan
melalui karakteristik penyuluh dan petani.

Penelitian ini secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan analisis Structural
Equation Model- Partial Least Square (SEM-
PLS), untuk melihat pengaruh variabel bebas
(X1,2) yakni karakteristik penyuluh dan karak-
teristik petani, terhadap variabel terikat (Y)
yakni Keberhasilan penyuluhan. Karakteristik
penyuluh (X1) terdiri dari demografi penyu-
luh, kompetensi, dan input layanan. Karak-
teristik petani (X2) terdiri dari demografi pe-
tani, karakteristik, dan keterjangkauan komu-
nikasi. Keberhasilan penyuluhan (Y) terdiri
dari output layanan dan efektivitas komuni-
kasi. Analisis SEM-PLS terdiri dari evaluasi
model pengukuran (outer model) untuk meng-
analisa spesifikasi hubungan variabel laten
dan indikatornya, mengukur uji validitas serta
uji reabilitas model dan evaluasi model struk-
tural (inner model) untuk melihat hubungan
antara variabel laten dengan R-Square variabel
laten bebas dan terikat serta hasil estimasi
koefisien pengaruh jalur dan tingkat signifi-
kansinya (TomassMHultt, 2021). Berdasarkan
variabel diatas maka kerangka pemikiran
terlihat pada Gambear 1. berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Variabel bebas dan terikat memiliki ma-
sing-masing memiliki indikator yaitu (1)
Karakteristik petani terdiri dari data pribadi
petani, karakteristik petani dan keterjang-
kauan komunikasi; (2) Karakteristik penyuluh
terdiri dari demografi penyuluh, kompetensi
penyuluh dan input layanan, dan (3) Keber-
hasilan penyuluhan terdiri atas output la-
yanan dan efektivitas komunikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK PENYULUH DAN
PETANI

Data diperoleh dengan melakukan survey
berupa kuisioner serta wawancara terhadap
responden. Responden terdiri atas penyuluh
pertanian dan petani yang ada di Kabupaten
Kubu Raya. Karakteristik penyuluh terdiri
atas demografi penyuluh, kompetensi dan
input layanan, tertuang dalam Lampiran 1.

Usia penyuluh sebagai responden rata-
rata berkisar antara 35-55 tahun, yang tergo-
long usia produktif, jenis kelamin penyuluh
dan petani didominasi oleh laki-laki. Pendi-
dikan formal penyuluh paling rendah SMU
hingga Sarjana Strata 1 dengan latar belakang
pendidikan pertanian. Pendidikan non for-
mal yang didapat penyuluh ditahun 2022
relatif merata tiap penyuluh. Sebagian besar
berstatus menikah dengan jumlah tanggu-
ngan paling tinggi pada 3 anggota keluarga.

Jabatan penyuluh didominasi oleh penyu-
luh pertanian ahli pertama dan muda, dengan
golongan kepangkatan III, dan masa kerja 10-
20 tahun. Wilayah kerja penyuluh sebagian
besar memegang 2 desa dengan 21-30 poktan,
dan luas lahan >301 ha.

Kegiatan penyuluhan dilakukan penyu-
luh dengan biaya swadaya dan APBN berupa
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Biaya Operasional Penyuluh (BOP), intensitas
kunjungan >3x/minggu. Intensitas kunju-
ngan ini dipengaruhi oleh jarak wilayah kerja
dengan tempat tinggal penyuluh yang rata-
rata jauh dengan kendala-kendala yang di-
hadapi penyuluh. Karakteristik petani meli-
puti demografi petani, karakteristik, dan ke-
terjangkauan tertuang dalam Lampiran 2.

Usia petani sebagai responden rata-rata
berkisar antara 35-55 tahun, yang tergolong
usia produktif. Jenis kelamin petani didomi-
nasi oleh laki-laki. Petani berpendidikan SD
sampai SMU, namun pendidikan formal pe-
tani rata-rata SD atau bahkan tidak sekolah.
Pendidikan non-formal yang didapat petani
yang mayoritas mengikuti 1 kali pelatihan
ditahun 2022.

Petani rata-rata tidak hanya bekerja seba-
gai petani tanaman pangan khususnya padi,
sebagian besar petani memiliki pekerjaan lain
yang sebagian besar petani juga sebagai
pekebun dengan pengalaman bertani 11-20
tahun pada lahan pertanian yang berstatus
sewa.

Keterjangkauan komunikasi petani meli-
puti interaksi petani antar rekan dan penyu-
luh yang dilakukan dalam pertemuan kelom-
pok tani dan dihadiri oleh penyuluh. Sikap
penyuluh sebagai motivator maupun fasilita-
tor yang merupakan sumber informasi petani
untuk dapat melihat tingkat keberhasilan
penyuluhan berdasarkan sudut pandang pe-
tani. Tingkat keberhasilan penyuluhan mela-
lui karakteristik penyuluh dan petani tertuang
pada Lampiran 3.

Keberhasilan kegiatan penyuluhan dilihat
dari dampak terhadap penyuluh dan petani
meliputi output layanan dan efektivitas ko-
munikasi. Hal ini dilihat dari sikap, minat,
manfaat, serta kepuasan layanan yang diberi-
kan oleh penyuluh berupa pemberian materi
penyuluhan yang disesuaikan dengan potensi
dan kebutuhan petani, bermanfaat untuk
petani serta dapat diterapkan sebagai upaya
meningkatkan keterampilan, kompetensi da-
lam upaya merubah perilaku, pola pikir, dan
kebiasaan.

Keberhasilan Penyuluhan Melalui Karakteristik Penyuluh dan Petani
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ANALISIS KEBERHASILAN PENYULUHAN
MELALUI KARAKTERISTIK PENYULUH
DAN PETANI

Analisis ini dilakukan untuk menilai vali-
ditas dan reliabilitas suatu model dilakukan
evaluasi model pengukuran (outer model).
Model valid bila nilai outer loading dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) >0,5, sedang-
kan model reliabel bila nilai composite reliabi-
lity >0,7 (Ghozali, 2014) dengan hasil data
valid dan reliabel sehingga model Goodness of
Fit (GOF), selanjutnya tertuang pada Tabel 1.

Variabel laten petani terdiri dari variabel
data petani, karakteristik petani dan keter-
jangkauan komunikasi, sedangkan variabel
laten penyuluh terdiri dari variabel manifest
demografi penyuluh, kompetensi dan input
layanan. Dalam penelitian ini model tiap
variabel manifest dan variabel laten diartikan

Tabel 1. Nilai Validitas dan Reabilitas Model
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valid dan reliabel, nilai antar variabel laten
lebih besar dari nilai korelasi variabel laten
lainnya sehingga lolos wuji Fornell-Larcker
Criterion dan HTMT.

Berdasarkan hasil uji kecocokan model
GOF menunjukkan hasil yang baik. Pengujian
model yang dilakukan menunjukkan hasil
yang baik atas variabel dan hubungan kau-
salitas antar variabel sehingga model tersebut
dapat diterima dan selanjutnya dilakukan
analisis hubungan antar variabel yang ter-
tuang dalam Gambar 2.

Model pengukuran outer loading diatas
terdiri dari variabel laten Karakteristik Pe-
nyuluh (X1) dan Karakteristik petani (Xz2), dan
Keberhasilan Penyuluhan (Y) dengan masing-
masing variabel manifest seperti tertuang
pada Gambar 2, selanjutnya model tersebut
dianalisis pada system SMART SEM-PLS
dengan prosedur bootstrapping.

Kriteria Penyuluh Petani Keberhasilan Penyuluhan
Outer Loading Demografi (0.811) Data Petani (0,598) Output Layanan (0,931)
Input Layanan (0,655) Karakteristik (0,613) Efektivitas komunikasi (0,857)
Kompetensi (0,546) Keterjangkauan (0,918)
AVE (>0.50) 0,525 0,500 0,801
CR (>0.7) 0,761 0,715 0,889
Fornell-Larcker 0,447 0,484 0,896
Criterion
HTMT (<0.9) 0,759 0,529 0,392
Sumber: Analisis Data, 2022
efektivitas k... output laya...
}S 57 0931
Keberhasilan
0.458 Penyuluhan 0.390
Data petani Demografi
~0.508 —_— 0811~ *
Karakteristik 4—0.613 — 0.655 —pinput layanan
0.918 0546
keterjangka... Kompetensi

Karakteristik Petani

Karakteristik
Penyuluh
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Gambar 2. Outer Loading Model Struktural
Sumber: Analisis Data, 2022
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Koefisien determinan (R?) dan koefisien
jalur atau t-value dianalisis dengan uji model
struktural (inner model) dengan prosedur
bootstrapping untuk memperoleh nilai R? serta
koefisien pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Tingkat nilai R?dapat dibeda-
kan yaitu apabila memiliki nilai R? sebesar
0,67 maka model tersebut baik, nilai 0,33 maka
model moderat dan nilai 0,19 maka model
lemah (Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil
analisis, nilai R? pada penelitian ini sebesar
0,399. Hal ini artinya variabel karakteristik
petani maupun karakteristik petani, menjelas-
kan keragaman variabel terhadap dampak pe-
nyuluhan moderat sebesar 39,9% dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada
pada model penelitian ini. Berdasarkan ting-
katan nilai R?, maka model penelitian ini
berada pada kategori baik.

Pengukuran Path Coefficient untuk menge-
tahui hubungan variabel eksogen dan endo-
gen. Nilai ini antara -1 sampai 1 (Ghozali,
2014). Hasil uji signifikansi dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Koefisien Pengaruh dan T-
Statistik Karakteristik Petani dan
Penyuluh yang Mempengaruhi
Penyuluhan pada Taraf 5%.

o Karakteristik  Karakteristik
Kriteria

Penyuluh Petani
Path Coeffisient 0,390 0,458
F Square 0,251 0,345
Standard Deviasi 0,104 0,075
T-Statistik 3,754 6,121
P- Value 0,001 0,002

Sumber: Analisis Data, 2022

Nilai F-square menjelaskan pengaruh va-
riabel eksogen terhadap endogen, dengan
kriteria berpengaruh lemah 0.02<F2<0.15,
sedang (moderate) 0.15<F?<0.35, dan tinggi
>0.35(Hair et al., 2014). Hasil pengukuran F2
pada Tabel 2. menunjukkan bahwa karakteris-
tik penyuluh berpengaruh sedang dan karak-
teristik petani berpengaruh tinggi terhadap
dampak penyuluhan.

Nilai Q? (predictive relevance) didapat dari
uji Blindfolding. Uji ini menunjukkan observasi
yang diperoleh, jika Q? diatas 0 dianggap baik
(Hair et al., 2014). Hasil analisis menunjukkan
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SSO 130.000, SSE 94.538 dan Q2 sebesar 0.273
sehingga berkategori baik.

Model Fit menunjukkan seberapa baik
model dilihat dari nilai NFI (Normed Fit Indeks)
dan SRMR (Standardized Root Mean Residual).
Model dianggap fit jika nilai SRMR <0,1 dan
tidak layak >0.15 (Hair et al., 2014). Hasil
analisis menunjukkan nilai SRMR sebesar
0.128 maka model dianggap fit, sedangkan
nilai NFI sebesar 0.350 maka nilai kecocokan
model penelitian sebesar 35%.

KEBERHASILAN PENYULUHAN
MELALUI KARAKTERISTIK PENYULUH

Berdasarkan hasil pengujian melalui pro-
sedur uji bootstrapping pada Tabel 2, hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa karakteristik pe-
nyuluh berpengaruh signifikan terhadap ke-
giatan penyuluhan. Karakteristik petani yang
terdiri atas 3 indikator yang tertera pada
Gambar 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
nyuluh didominasi oleh laki-laki dengan ren-
tang usia 35-55 tahun, pengalaman penyuluh
rata-rata 10-20 tahun, status menikah, jumlah
tanggungan 3-4 orang, pendidikan formal
rata-rata D3/Sarjana, pendidikan non formal
yang diikuti merata pada tiap levelnya di ta-
hun 2022. Sejalan dengan penelitian terdahulu
di mana gender mempengaruhi produktivitas
di mana laki-laki bekerja lebih tinggi diban-
ding perempuan, umur mempengaruhi ke-
mampuan bekerja, serta pengalaman menun-
jukkan spesialisasi dan profesionalisme pe-
nyuluh di bidangnya (Ukkas et al., 2017), pola,
kematangan berpikir, serta produktivitas baik
(Paginian et al., 2021). Agama dan suku ber-
pengaruh pada perilaku social (Riskawati,
2019), budaya dan kearifan local dalam me-
motivasi berusaha tani (Mulyadi & lyai, 2016).

Jumlah wilayah binaan, jarak berpenga-
ruh negatif terhadap kinerja, pendidikan for-
mal, pendidikan non formal, dan pengalaman
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
(Refiswal, 2017). Masa kerja dan lamanya
penyuluh bertugas menyebabkan kejenuhan
dalam melakukan aktivitas penyuluhan serta
kesulitan dalam mengikuti perkembangan
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masa diera digital (Bahua, 2015). Namun masa
kerja mempengaruhi kemampuan penyuluh
dalam beradaptasi, kemudahan transfer infor-
masi, dan menyelesaikan masalah sesuai kon-
disi dilapangan (Listiana et al., 2018).

Kompetensi penyuluh berpengaruh pada
tercapainya tujuan, visi, dan misi organisasi
(Sinambela et al., 2020). Pendidikan formal
dan non formal yang linier serta didukung
pengalaman kerja akan berpengaruh pada
kualitas kompetensi individu yang profesio-
nal (Sinambela et al., 2020). Peningkatan ki-
nerja dan kompetensi dengan menambah
keterampilan melalui berbagai pelatihan
(Bahua, 2016; Pramono et al., 2018), sehingga
akan meningkatkan motivasi dan kinerja
penyuluh (Purbo Suseno & Kharisma Genta,
2020).

Jumlah wilayah binaan, luas lahan binaan,
dan jarak tempat tinggal ke wkpp berpenga-
ruh negatif terhadap intensitas kunjungan
penyuluh (Rahmawati et al., 2019). Jarak wila-
yah binaan yang dekat akan mempermudah
penyuluh pertanian dalam aktivitasnya se-
hingga tidak perlu waktu yang lama untuk
sampai ke lokasi binaannya, dan tugas-tugas
menjadi lebih efektif, efisien serta aktivitas
penyuluhan memberikan dampak positif.

Komunikasi penyuluh dan petani tidak
hanya dapat dilakukan dengan tatap muka/
diskusi maupun demonstrasi dengan media
visual seperti leaflet, poster, peta singkap,
atau brosur (Ogola, 2015). Pemanfaatan Tek-
nologi Informasi Komunikasi (TIK) (Wibowo,
2020) modern (audio/audio visual) seperti
video, zoom meeting, radio, dan media lainnya
dapat dimanfaatkan sebagai media komuni-
kasi diera digitalisasi saat ini.

Upaya yang dilakukan untuk pening-
katan kompetensi penyuluh dengan adanya
pelatihan, program beasiswa pendidikan for-
mal bagi penyuluh, diikutsertakan dalam
pendidikan nonformal dengan materi yang
pelatihan relevan menunjang kegiatannya.
Penambahan tenaga penyuluh dengan pem-
berdayaan penyuluh membina
wkpp yang potensial, fasilitas pendukung
kegiatan, serta kegiatan penyegaran penyuluh
sebagai upaya mengurangi beban kerja pe-

swadaya,
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nyuluh, kejenuhan, dan memaksimalkan ki-
nerjanya. Pembinaan penyuluh harus meng-
gunakan pendekatan penyuluhan, pelatihan,
serta kunjungan lapang ke petani secara ber-
kala (Dinar, 2015). Pembinaan tersebut diha-
rapkan dapat meningkatkan peran penyuluh
dalam melaksanakan fungsi kelembagaan de-
ngan baik untuk meningkatkan kinerja
penyuluh.

KEBERHASILAN PENYULUHAN
MELALUI KARAKTERISTIK PETANI

Berdasarkan hasil pengujian melalui pro-
sedur bootstrapping pada Tabel 2, hasil terse-
but menunjukkan bahwa karakteristik petani
berpengaruh signifikan terhadap kegiatan
penyuluhan. Karakteristik petani yang terdiri
atas 3 indikator yang tertera pada Gambar 1.

Umur petani dalam penelitian ini berusia
diantara 35-55 tahun, di mana masih tergo-
long usia produktif (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2022), dengan tingkat pendidikan
formal rata-rata tamatan SD-SLTP, serta pen-
didikan non-formal sangat jarang diikuti oleh
petani. Pendidikan berfungsi dalam pengem-
bangan dan pembentukan karakter individu
seperti kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, temperamen dan watak
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, 2003). Peningkatan kemampuan
manajerial dan keterampilan teknis petani
dapat dilakukan melalui pelatihan (Rokhani
et al., 2021). Pengalaman usaha tani petani
tergolong berpengalaman. Pengalaman akan
membentuk kinerja seseorang dalam kema-
tangan bertindak, berpikir, menggali potensi
diri, dan ketekunan dalam bidang usaha yang
digeluti (James L Gibson et al., 2009).

Petani di Kubu raya sebagian besar tidak
hanya fokus pada usaha tani padi saja. Peker-
jaan sampingan petani terbesar yakni sebagai
pekebun, peternak, karyawan swasta/buruh
dan apatur desa/BUMN/PNS. Pekerjaan
sampingan ini berkontribusi dalam pening-
katan pendapatan rumah tangga petani
(Shoimus Sholeh & Mublihatin, 2021).
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Frekuensi kehadiran petani dalam ke-
giatan penyuluhan menunjukkan tingkat par-
tisipasi petani. Tingkat partisipasi petani di
Kubu raya cenderung sedikit hingga sedang.
Hal ini dapat disebabkan oleh informasi dan
materi penyuluhan kurang menarik, ada ke-
giatan lain yang dianggap lebih penting, wak-
tu pelaksanaan yang kurang tepat serta tidak
adanya reward (Alif, 2020).

Luas lahan petani rata-rata lebih dari 1 ha,
dengan status milik pribadi, namun lahan ter-
sebut tidak hanya dimanfaatkan petani untuk
budidaya tanaman padi saja tapi mengusaha-
kan tanaman hortikultura dan perkebunan.
Luas dan status kepemilikan lahan berpenga-
ruh pada pendapatan petani (Pasaribu dan
Istriningsih, 2020).

Keberhasilan kegiatan penyuluhan dilihat
dari adanya perubahan dalam perubahan ke-
terampilan, sikap, perilaku (Sunaryati &
Berkat, 2015) dan kemampuan penerapan in-
formasi dan teknologi oleh petani (Sabir et al.,
2019).

Upaya yang dapat dilakukan dengan pe-
nyelenggaraan dan mengikuti pendidikan ka-
rakter orang dewasa secara kontinu dan kohe-
rensi yang melibatkan aspek penge-tahuan
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan
(action) (Suwartini, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Karakteristik penyuluh berpengaruh se-
dang dilihat dari demografi, kompetensi dan
input layanan, serta karakteristik petani di-
lihat demografi, karakteristik, dan keterjang-
kauan komunikasi yang berpengaruh tinggi
terhadap keberhasilan penyuluhan

Karakteristik petani dan penyuluh berko-
relasi positif terhadap kegiatan penyuluhan,
yang artinya semakin tinggi kemampuan,
kompetensi, keterampilan, dan motivasi, pe-
tani dan penyuluh maka keberhasilan penyu-
luhan dapat meningkat untuk mencapai tuju-
an penyuluhan, sehingga terwujudnya pe-
ningkatan kehidupan dan kesejahteraan
petani.
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SARAN

Perlunya peningkatan kompetensi, kapa-
sitas, serta keterampilan petani maupun pe-
nyuluh melalui kegiatan pelatihan, bim-
bingan teknik dan sebagainya secara berke-
lanjutan dan sesuai kebutuhan.

Dukungan pemerintah dalam bentuk
pembiayaan dan program kegiatan berkelan-
jutan untuk meningkatkan kemandirian pe-
tani dan peningkatan fasilitas, sarana, dan
prasarana penyuluh dalam melaksanakan
kegiatan penyuluhan.
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Lampiran 2. Karakteristik Petani
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Lampiran 3. Tingkat Keberhasilan Penyuluhan
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(d) Efektivitas Komunikasi petani
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